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ABSTRACT

Yogi Dian Alfana, 2017. Application of Learning Model Project Based
Learning (PjBL) as an Effort to Enhance Creativity and Skill Competency
Engineering Student Metal Fabrication and Welding Academy Community.

The purpose of this research was to improvethe creativity and competence
skills of learners in subjects welding practice 1l with the application of learning
models project based learning (PjBL) in the Engineering Department Metal
Fabrication and Welding South Shore Community Academy.

This study is a classroom action research, which consists of three cycles
and each cycle conssting of four stages. planning, action, observation and
reflection. Subjects were students of Engineering Department Metal Fabrication
and Welding South Shore Community Academy totaling 26 people. Data
collection techniques used include inquiry, observation and test. Analysis of the
data used in thisresearch is to test the thoroughness of individuals.

The results showed that the application of learning models project based
learning (PjPL) can enhance the creativity and competence skills of learners in
the course of welding practice Il. Creativity of learners in cycle 1 is in the
category enough, whereas when cycles 2 and 3 the creativity of learners has
increased to well. Competency skills of learners has increased with the passing
rate in cycle 1 as many as 21 people (80.8%), cycle 2 to 23 people (88.5%) were
passed, and to 26 (100%) who graduated in cycle 3.

Key words: Project Based Learning, Creativity, Skill Competency, Welding
Practicell



ABSTRAK

Yogi Dian Alfana, 2017. Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Sebagai Upaya M eningkatkan Kreativitas dan Kompetensi
Keahlian M ahasiswa Teknik Fabrikasi dan Pengelasan Logam Akademi
Komunitas. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Pendlitian ini bertuyuan untuk meningkatkan kreativitas dan kompetens
keahlian peserta didik dalam mata kuliah Praktik Las Il dengan penerapan model
pembelgaran Project Based Learning (PjBL) pada Prodi Teknk Fabrikas dan
Pengelasan Logam Akadem Komunitas Pesisir Selatan.

Pendlitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom  Action
Research) yang terdiri dari tiga sklus dan tiap sklus terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, tindakan, observas dan refleks. Subyek penelitian adalah
mahasiswa Prodi Teknk Fabrikas dan Pengelasan Logam Akadem Komunitas
Pessr Selatan yang berjumlah 26 orang. Teknk pengumpulan data yang
digunakan meliputi angket, observad, dan tes. Andiss data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah dengan ketuntasan individu.

Hasl peneliian menunjukkan bahwa penerapan model  pembelgjaran
Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas dan kompetens
keahlian peserta didik dalam mata kuliah praktik las Il. Kreativitas belgjar peserta
didik pada sklus 1 berada pada kategori cukup, sedangkan saat sklus 2 dan 3
kreativitas peserta didik mengadam  peningkatan menjadi  baik. Konmpetens
keahlian peserta didik mengalam peningkatan dengan persentase kelulusan pada
sklus 1 sebanyak 21 orang (80,8%), sklus 2 menjadi 23 orang (88,5%) yang
lulus, dan menjadi 26 orang (100%) yang lulus padasklus 3.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Kompetens Keahlian,
Praktik LaslI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang Sangat penting  untuk
meningkatkan  kecerdasan serta mengembangkan potenss manusia  agar
menjadi mekhiuk yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan, mempertingg
budi pekerti, memperkuat kepribadian, cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu manusa dituntut untuk mengkuti perkembangan dan
kemgjuan ilmu pengetahuan ke arah yang lebih balk, karena pendidikan
menyangkut  kelangsungan  hidup manusia. Manusia tidak  hanya  cukup
turbuh dan berkembang dengan dorongan insting sgja, melainkan perlu
bimbingan dan dorongan dari luar dirinya (pendidikan) agar ia menjadi
manusia yang berguna.

Menurut Trianto (2010:56) bahwa Pendidikan merupakan usaha dalam
mewyjudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran sehingga peserta didik
dapat mengembangkan potens diri secara efektif bak dari seg spiritual
(agama), kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan untuk
diri sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mencapal hasl melainkan pada proses pembelgjaran yang terjadi dalam
sstem pendidikan itu atau cara memperoleh hasl tersebut. Dalam proses
pembelgjaran peran pendidik sangat penting karema pendidik merupakan
seseorang yang langsung berhubungan dengan peserta didik, meskipun
kurikulum sudah bak serta fadlitas sudah memada tetapi belum tentu
berhasl apabila tidak diimbang dengan kemampuan pendidik dalam
mengimplementasikannya.

Sistem pendidikan dikatakan berkualitas jika proses pembelgarannya
berlangsung secara menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat
belgjar sebanyak mungkin melalui proses belgjar yang berkelanjutan (Radno,
2011:9). Peningkatan mutu pendidikan dapat tercapal apabila proses belgar



menggjar dapat diselenggarakan secara efektif dan berguna untuk mencapai
kemampuan pengetahuan, skap dan keterampilan yang diharapkan, karena
pada dasarnya proses belgjar menggar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan.

Belgjar merupakan suatu proses yang ditandal dengan adanya
perubahan yang terjadi pada diri seseorang. Perubahan diri sebagai hasil dari
proses belgar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya
pengetahuan, pemahaman skap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan
dan kemampuan serta berubahnya aspek-aspek lain yang ada pada individu
yang bersangkutan. Dignilah peran pendidik sangat penting  untuk
menerapkan proses belgjar yang mampu mengasah kompetenss peserta didik.
Oleh sebab itu, meka diperlukan adanya usaha untuk memperbaiki pola belgjar
peserta didik untuk mendapatkan hasil belgjar yang lebih baik, dengan
berbagai cara perbakan bak terhadap mode pembelgaran, penggunaan
model pembelgaran yang bervarias, meningkatkan sarana dan prasarana,
memberikan motivasi kepada peserta didik agar semangat dalam belgjar.

Metode belgjar merupakan sadlah satu faktor yang mempengaruhi
bagamana hasll belgjar peserta didik nantinga. Karena cara belgar akan
berimplikas pada tingkat pemahaman peserta didk atas meteri yang
diberikan, dan juga berkembang ke aspek kepribadian dan skap peserta didik.
Sebagaimana dikatakan Nasution (2008:11) bahwa pendidik dapat berperan
sebagai komunikator, model dan tokoh idertifikas. Oleh sebab itu, seorang
pendidik seharusnya dapat memilih metode menggjar yang dapat mendukung
peran dari pendidik itu sendiri dan menyesuaikan dengan jenis pendidikan
yang diikuti oleh peserta didik, bak itu pendidikan umum, Kkhusus,
keagamaan, kejuruan, akademik, profes ataupun pendidikan vokas.

Pendidikan vokas adalah pendidikan tinggi yang mempersiapkan
peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan terterntu
meksmal setara dengan program sarjana. Kehadiran pendidikan vokas
sekarang ini semekin  didambakan masyarakat seiring dengan  kebutuhan



mesyarakat akan pendidikan yang berorientass kepada dunia kerja dan
kebutuhan dunia industri akan pekerja yang profesional dibidangnya.

Akademi Komuntas adalah bentuk  perguruan tingg  yang
menjalankan program pendidikan vokas tingkat diploma satu dan diploma
dua, dengan kekhususan pada cabang ilmu pengetahuan, sains dan teknologi
tertentu berbasis keunggulan lokal serta memenuhi  kebutuhan khusus.
Acuamya adalah Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, yang menyatakan bentuk Perguruan Tinggi terdiri dari: Universitas,
Institut, Sekolah Tingg, Politeknik, Akademi, dan Akadem Komunitas.
Akadem Komunitas (AK) dikelola secara professional, menghasilkan lulusan
dengan keterampilan kerja tinggi, dan kurikuunnya dikembangkan secara
snergl antara masyarakat akademk dengan masyarakat dan organisas profes.
Produk lulusannya siap pakai sebagai pelaku kegiatan pada pusat pertumbuhan
ekonomi. Sebagal penyedia tenaga professional sesuai potens wilayah, meka
keberadaannya pada setigp kotalkabupaten seluruh Indonesa menjadi
pertimbangan utama. Dengan pola pendidikan vokas profesional, pendidikan
AK juga menghasilkan produk barang dan jasa hasl karya peserta didik yang
mempunyai nilai jual.

Pola pendidikan yang diterapkan Akadem Komunitas mengharuskan
peserta didik menghasilkan produk barang dan jasa yang mempurnya nila
jual, karena pendidikan di Akadem Komunitas merupakan sebagai langkah
awal bag peserta didik untuk memulai belgjar berwirausaha, karena salah satu
tyuan dari pendidikan di Akadem Komunitas adalah lulusannya mampu
membuka usaha (berwirausaha). Sehingga selama pendidikan di Akademi
Komunitas peserta didik harus diasah kreativitasnya dalam menghasilkan
produk barang dan jasa yang berhubungan dengan kompetens keahlian pada
mata kuliah praktik las I1.

Pengembangan  krestivitas belgjar peserta didik dapat  dilakukan
dengan penerapan model pembelgiaran yang mengharuskan peserta  didik
untuk aktif selama proses pembelgaran. Kredtivitas dalam pembelgjaran
praktik las |l dapat dilihat dari aktivitas peserta didik selama proses



pembelgjaran, skap ataupun keterampilan-keterampilan yang ditunjukkan
oleh peserta didik. Kreativitas peserta didik juga dapat dilihat dari karya atau
produk yang dihasilkan dalam pembelgjaran, bisa juga dari tugas/proyek atau
yang lainnya. Usaha untuk mengembangkan kreativitas peserta didik salah
satunya adalah penerapan model pembelgjaran, model pembelgjaran yang
mampu membuat peserta didik lebih aktif selama pembelgjaran adalah model
pembelgjaran Project Based Learning.

Penggunaan model  penbelgaran  yang tepat  dalam  proses
pembelgaran diharapkan dapat memperbaiki hasl belgar peserta didik
sehingga sdlama proses pembelgaran peserta didik lebih aktif dan dapat
mengeluarkan kreativitasnya dan salah satu model pembelgaran yang mampu
membuat peserta didik lebih kreatif selama proses pembelgaran adalah model
pembelgaran Project Based Learning (PjBL). Menurut Kemendikbud
(2014:12) Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelgjaran yang
menggunakan proyek/kegatan sebagai proses pembelgjaran untuk mencapai
kompentens skap, pengetahuan dan keterampilan. Project Based Learning
merupakan pembelgjaran inovatif yang berpusat pada peserta didik (student
centered) dan menempatkan pendidik sebagai motivator dan  fasllitator,
dimana peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruks
belgjarnya.

Penerapan Project Based Learning menurut Sani (2014:178) harus dari
perencansan pembelgjaran  yang memadal, yakni dengan tahapan: (1)
Menentukan materi  proyek, yakni menetapkan mis proyek berdasarkan
permasalahan yang didentifikas. (2) Menentukan tuuan proyek, yakni
menganalisis keterkaitan mis proyek dengan kurikulum yang digunakan,
kemudian menetapkan tuuan pembelgjaran yang sesuai dengan  kurikulum
tersebut. (3) Mengidertifikas keterampilan dan pengetahuan awal peserta
didk yang dibutunkan untuk melaksanakan proyek. (4) Menentukan
kelompok belgar. (5) Menentukan jadwal pelaksanaan proyek. (6)
Mengevaluas sumber daya dan materiad yang akan digunakan. (7)
Menentukan cara evaluas yang digunakan.



Akadem Komunitas Negeri Pedsr Selatan merupakan salah satu
Akadem Komunitas binaan dari Politeknik Negeri Padang, sesuai dengan
Surat DIKTI Nomor 4807/E.E2.1/KL/2014 tanggd 26 Juni 2014, tentang
Pengumuman Hasl Seleks Pendirian Calon Akademi Komunitas Tahun
2014, Pessr Selatan dinyatakan lulus bersama dengan 18 kabupaten kota
lainnya. Melalui Surat Kepmendikbud Nomor 005/P/2014 tentang Perubahan
atas Kepmendikbud Nomor 179/P/2013 tentang Perguruan  Tingg
Penyelenggara Program Studi Di Luar Domislli tanggal 09 Januari 2014.
Berdasarkan surat keputusan tersebut Politeknk Negeri Padang ditetapkan
sebagai Perguruan Tinggh Pembina Akademi Komunitas Negeri  Pesisir
Selatan.

Berdasarkan hasll observas yang penliti  lakukan di  Akadami
Komunitas Pesisir Selatan, peneliti memperhatikan kegiatan belgjar menggjar
pada mata kuliah praktik las 1l belum optimal sehingga peserta didik kurang
antusias dalam melakukan pratikum, hal ini terlihat jelas dari perilaku peserta
didk yang duduk-duduk santai, sering izn keluar masuk bengkel sdlama
proses penbelgaran berlangsung. Untuk memastikan hal tersebut  peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa orang peserta didik dan hasl
wawancaranya adalah bahwa benda kerja yang dibuat sdlama melakukan
pratikum kurang menantang yang artinya ketika mereka membuat benda kerja
tersebut mereka cepat merasa jenuh dan membosankan.

Model pembelgjaran yang diterapkan dalam mata kuliah praktik las I
di Akadem Komunitas Pessr Selatan mash teacher centered yang artinya
pembelgaran berpusat pada pendidik dimana seluruh tugas yang akan
dikerjakan selama pratikum bersumber dari pendidik. Peran peserta didik
dalam model pembelgaran ini sebagai pelaksana yang tidak perlu dibutuhkan
Kreativitas yang tinggi dalam pelaksanaan pratikum, sebab semua instruks
sudah jelas diberikan dan diarahkan oleh pendidik dalam bentuk jobsheet.

Kegiatan yang dikerjakan oleh peserta didk sdama ini belum
mencakup dari tujuan Akadem Komunitas yang mengharapkan peserta didik
menghasilkan produk yang utuh dan bernilai jual, karena sdlama ini pratikum



hanya bersfat smuas yang tidak membutuhkan kreativitas yang tinggi dari
peserta didik. Peserta didik hanya melakukan percobaan-percobaan proses
pengelasan dan posis pengelasan, selama proses pembelgjaran peserta didik
mengerjakan apa yang di perintahkan dan tidak adanya kreatifitas dari peserta
didik, sehingga peserta didk belum terlatih dalam membuat sebuah produk
yang utuh dan bernilai jual sesuai dengan tujuan dari pendidikan Akadem
K omunitas.

Menyikapi belum optimalnya pelaksanaan pembelgaran pratik las 11
tersebut, maeka diperlukan penerapan suatu Strategi  dalam  proses
pembelgjaran. Strategi yang akan pendliti terapkan agar pelaksanaan
pembelgaran praktik las 1l menjadi optimal adalah menerapkan model
pembelgjaran project based learning yang bertyuan untuk meningkatkan
kreativitas dan kompetens keahlian peserta didik pada mata kuliah praktik las
[1. Pada perergpan model pembelgaran ini peserta didik diarahkan untuk
membuat  produk nyata yang memiliki nila jual dan sesuai  dengan
kompetens keahlian sehingga peserta didik bisa memaksimalkan kreativitas
yang dimlikinpaa Dengan demkian diharapkan selain  meningkatkan
kreativitas peserta didik, model belgar ini juga bisa mencapai tujuan dari
pendidikan di Akadem Komunitas agar sesuai dengan tujuan di dirikannya
pendidikan vokas tersebut.

B. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikas permasalahan
penelitian sebagai berikut:

1. Mode pembelgaran yang digunakan pendidik sekarang mash cenderung
teacher centered hal ini berdampak belum optimalnya pratikum yang
dilakukan peserta didik.

2. Mash rendahnya tingkat keaktifan peserta didik sdama dalam proses
pembelgaran praktik las 1, terlihat selama pratikum peserta didik banyak
yang santai.



3.

Peserta didik kurang kreatif selama melaksanakan praktik las 11, terbukti
selama praktik peserta didik hanya melakukan proses pratikum sesual
instruksi - pendidik.

Peserta didk mengadam kegenunan selama  melaksanakan  pratikum
terlinat dengan seringnya peserta didik minta izn keluar ruangan.

Model pembelgaran teacher centered belum memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berkembang secara mandiri.

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikas mesalah di atas, masalah dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1

2.

Apakah penerapan model pembelgaran Project Based Learning (PiBL)
dapat meningkatkan kredtivitas mahasswa Teknk Fabrikas dan
Pengelasan Logam Akadem Komunitas Pesisir Selatan?
Apakah penerapan model pembelgaran Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan kompetens keahlian mahasisva Teknik Fabrikas dan
Pengelasan Logam Akadem Komunitas Pessir Selatan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan mesalah masalah, meka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui  atau mengungkapkan:

1

Penerapan model pembelgjaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
peningkatan kreativitas mahasiswa Teknk Fabrikas dan Pengelasan
Logam Akadem Komunitas Pesisr Selatan pada mata kuliah praktik las
.

Penerapan model pembelgjaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
peningkatan kompetenss keahlian mahasswa Teknk Fabrikas dan
Pengelasan Logam Akadem Komunitas Pesisir Selatan pada mata kuliah
praktik las II.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penélitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang
model pembelgjaran Project Based Learning (PjBL).

2. Perdlitian ini dapat memberikan wawasan agar pendidik dalam menggjar
praktik menggunakan model pembelgjaran Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan kreativitas belgjar dan kompetens keahlian peserta
didik.

3. Hasl pereliian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk memilih
dternatif model pembelgjaran yang akan digunakan dalam proses belgar
mengajar.

4. Bag peserta didik, model pembelgjaran Project Based Learning (PjBL) ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas dalam belgjar
praktik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenal  penerapan
model pembelgaran Project Based Learning, meka dapat dismpulkan bahwa:

1. Pengrapan model penmbelgjaran Project Based Learning dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik pada mata kuliah Praktik Las I,
dimana pada sklus 1 kategori kredtivitas peserta didik rata-rata pada
kategori cukup selanjutniya meningkat pada sklus 2 dan 3 menjadi
kategori bak. Jadi dapat dismpulkan penerapan model pembelgaran
Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas peserta didik pada
mata kuliah Praktik Las Il.

2. Perergpan model pembelgaran Project Based Learning dapat
meningkatkan kompetens  keahlian peserta didik. Ha ini  dibuktikan
dengan meningkatnya hasl keluusan peserta didik, pada pembelgaran
sklus 1 terdapat 21 orang (80,8%) yang lulus dan 5 orang (19,2%) yang
tidak luus. Untuk sklus 2 jumlah peserta didik yang lulus meningkat
menjadi 23 orang (88,5%) dan jumah peserta didik yang tidak lulus 3
orang (11,5%). Pada sklus 3 jumlah peserta didik yang lulus mengalami
peningkatan menjadi 100%. Jadi dapat dismpulkan penerapan model
pembelgaran Project Based Learning dapat meningkatkan kompetens
keahlian peserta didik pada mata kuliah Praktik Las 1l

B. Implikasi
Penerapan model pembelgjaran Project Based Learning berdasarkan
hasl penelitian menunjukkan balhwa dapat meningkatkan kreativitas dan
kompetens keahlian peserta didik pada mata kuliah Praktik Las Il di Akadem
Komunitas. Implikas dari penelitian ini adalah penerapan model pembelgjaran
Project Based Learning merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kudlitas dari pelaksanaan pratikum pada mata kuliah praktik las 1. Penerapan
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model pembelgjaran Project Based Learning bisa menjadi salah satu solus
bagi Akadem Komunitas yang lain untuk meningkatkan kualitas dari peserta
didiknya, sesuai dengan pola pendidikan yang diterapkan Akadem Komunitas
mengharuskan peserta didik menghasilkan produk barang dan jasa yang
mempunyai nilai jual, karena pendidikan di Akadem Komunitas merupakan
sebagai langkah awal bagi peserta didik untuk memulai belgjar berwirausaha,
karena sdlah satu tuyuan dari pendidikan di Akadem Komunitas adalah
luusannya mampu  membuka usaha  (berwirausahd).  Sehingga selama
pendidikan di Akadem Komunitas peserta didik harus diasah kreativitasnya
daam menghasilkan produk barang dan jasa yang berhubungan dengan
kompetens keahlian pada mata kuliah praktik las II.

Penerapan model pembelgaran Project Based Learning pada meta
kuiah Praktik Las Il yang telah dilakukan membuat peserta didik lebih kreatif
dalam melaksanakan pratikum. Proses berfikir peserta didik dalam menyikapi
kendala dalam pembuatan sebuah produk menjadi lebih bak dikarenakan
kreativitas peserta didik meningkat. Terlatihnya kreativitas peserta didik
dalam merencanakan dan menyelesalkan sebuah proyek berdampak kepada
terwyudnya tujuan dari pendirian Akadem Komunitas yang menghasilkan
luusan yang terampil dan dSiap pakal. Akhir dari  penerapan  model
pembelgaran Project Based Learning yaitu kompetens keahlian yang dimiliki
peserta didik meningkat, hal ini karena peserta didik lebih terdorong dalam
melaksanakan pembelgjaran yang langsung mengmplementasikan ke dalam
bentuk benda nyata.

. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah diungkapkan di atas dapat
diberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk Pendidik
Bag tenaga pendidik sebaiknya menggunakan varias  metode
pembelgjaran harus menguasai karaktesistik peserta didik agar mampu
mewyjudkan dalam bentuk praktik supaya hasl pembelgaran yang
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diharapkan dapat tercapa. Salah satu metode pembelgaran yang mampu
membuat peserta didik lebih aktif adalah metode pembelgjaran Project
Based Learning.

. Untuk Peserta Didik

Untuk peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam belgjar untuk
meningkatkan kompetens keahlian yang bertujuan untuk mengoptimalkan
kemampuan dan keahliannya sebagai modal untuk memenuhi tuntutan dari
dunia usaha dan industri.

. Perdliti selanjutnya

Bag penditi lan yang akan melakukan pendlitian berikutnya meka hesl
penelitian ini dapat memberi informas terutama yang berkaitan dengan
penerapan metode pembelgjaran Project Based Learning.

. Dalam penerapan metode pembelgaran Project Based Learning pendidik
harus lebih dahulu mengenal prinsip-pringp dalam metode pembelgjaran
tersebut sehingga dalam pelaksansannya tidak mengalami  permasalahan
dan kendala. Pendidik dihargpkan mampu mendorong  serta
membangkitkan minat dan motivas  belgjar mahasisva dalam belgjar.
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